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Abstrak
 

Tesis ini meneliti tentang Peranan Kelompok Masyarakat Dalam Peningkatan Ekonomi Keluarga sebagai

suatu proses pelaksanaan Peningkatan pendapatan dan penghasilan melalui usaha memelihara unggas (ayam

bukan ras) kepada kelompok wanita tani bina usaha di Lamreung Kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh

Besar Propinsi Daerah Istirnewa Aceh. Program Peningkatan ekonomi keluarga bersumber dari biaya APBD

Kabupaten Aceh Besar Tahun Anggaran 1998/1999 yaitu proyek pengembangan pemeliharaan unggas

Dinas Peternakan Kabupaten Aceh Besar.  

<br />
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Manfaat program ini adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pendapatan

dan penghasilan keluarga dari usaha memelihara unggas (ayam bukan ras) yang dulunya hanya berupa usaha

konsumtif berubah menjadi usaha ekonomi produktif yang dapat menghasilkan tambahan pendapatan dan

penghasilan keluarga atau yang dapat dijadikan sebagai surplus keluarga. Kegiatan program peningkatan

ekonomi keluarga sebagai usaha ekonomi produktif yaitu memelihara unggas (ayam bukan ras). Modal

pertama bantuan pemerintah sebagai dana bergulir kepada kelompok wanita tani bina usaha di Lamreung

Kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar kepada petani miskin dan mempunyai potensi memelihara

unggas (ayam bukan ras).  

<br />
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peranan kelompok masyarakat dalam proses pelaksanaan

peningkatan ekonomi keluarga, kendala yang dihadapi kelompok masyarakat dalam proses pelaksanaan

program dan upaya kelompok masyarakat untuk mengatasi kendala tersebut.   

<br />

Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai sumbangan pemikiran untuk pengembangan ilmu-ilmu sosial

yaitu pembangunan sosial yang berorientasi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Juga dimanfaatkan

sebagai evaluasi program dengan melihat sejauhmana pelaksanaan program peningkatan ekonomi keluarga

membawa manfaat kepada kelompok wanita tani bina usaha untuk peningkatan ekonomi keluarga dalam

rangka meningkatkan kesejahteraanya. Kemudian sebagai bahan kajian untuk penyempurnaan program

berikutnya agar lebih baik dan bermanfaat kepada masyarakat sebagai sasaran program.  
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Metode penelitian yang digunakan adalah bersifat deskritif dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang

pada akhirnya dapat menghasilkan data deskriftif teknik pengumpulan data berupa studi kepustakaan,

wawancara dan observasi langsung dilokasi penelitian yang sedang melaksanakan kegiatan pemeliharaan

unggas (ayam bukan ras). Peneliti mengadakan wawancara tidak terstruktur dan studi dokumentasi, dengan

mempelajari dokumen yang tersedia di perpustakaan. Informan yang dipilih adalah orang-orang yang

mengetahui program peningkatan ekonomi keluarga, proses pelaksanaannya, kendala yang dihadapi dan

upaya untuk mengatasi kendala tersebut. Orang-orang tersebut berasal dari Penanggung jawab yaitu pejabat

struktural dan fungsional dari Kabupaten sampai ke desa, pelaksana, petugas, tokoh masyarakat, PKK,

pengurus dan anggota kelompok wanita tani bina usaha.  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa program peningkatan ekonomi keluarga melalui usaha ekonomi

produktif memelihara unggas (ayam bukan ras) dapat tercapai yaitu adanya peningkatan pendapatan dan

penghasilan (surplus) keluarga, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga kelompok wanita tani

bina usaha. Usaha memelihara unggas bersifat sederhana dan tidak terlalu berat, tidak membutuhkan modal

yang banyak dan pendidikan khusus, cocok sebagai usaha pendukung dan usaha pokok atau unggulan,

sehingga memungkinkan untuk diberikan kepada kaum wanita atau ibu rumah tangga karena lokasi tempat

usaha tidak jauh dari rumah. Pengembangan usaha adalah dari yang bersifat tradisional menjadi semi

intensif atau intensif, artinya pemeliharaan unggas (ayam bukan ras) yang dilaksanakan menggunakan

prisnsip sapta usaha pemeliharaan unggas. Hasil yang dicapai adalah sekitar 70 % anggota kelompok

dinyatakan berhasil sedangkan yang lainnya kurang (20 %) dan tidak berhasil (10 %). Keberbasilan ini dapat

dilihat dari perkembangan usaha yang dilaksanakan, peningkatan pendapatan dan penghasilan mereka

semakin meningkat dan usaha tersebut dapat dikembangkan dan sebelumnya sebagai usaha pendukung

keluarga menjadi usaha pokok dan unggulan keluarga. Dilaksanakan secara berkelanjutan dan dapat

menampung tenaga kerja yang layak untuk meningkatkan kesejahteraan.  
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Pembentukan kelompok dari masyarakat petani dan petemak yang sengaja dibentuk oleh Dinas Peternakan

Kabupaten Aceh Besar, yang seharusnya dibentuk berdasarkan kelompok masyarakat yang telah ada seperti

kelompok pengajian (perwiridan) ataupun yang lainnya. Cost yang dikeluarkan sejak dari pembuatan

kandang dengan benefit yang diperoleh sangat lumayan karena setiap anggota kelompok mendapat

penghasilan dan pendapatan minimal Rp. 400.000,- perbulan. Sekitar 50 % dan penghasilan kotor dapat

digunakan sebagai benefit dan surplus keluarga untuk peningkatan kesejahteraanya dari peningkatan

perekonomian keluarganya.  
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Hambatan yang dihadapi yaitu unggas yang dipelihara sering sakit sehingga menghabiskan sampai 100 %,

hilang karena diouri, kelangkaan vaksin, tempat usaha yang tidak cocok dan kemauan atau kemampuan

melakukan usaha juga berbeda karena tidak mempuyai anggota keluarga yang dapat membantu usahanya.



Untuk mengatasi hal tersebut, terutama dalam hal menanggulagi penyakit dan penyediaan obat, perlu

penyediaan cadangan dari pengelola program dan secara berkala tenaga vaksinator melaksanakan vaksinasi

unggas sesuai dengan jadwal. Pembentukan koperasi sebagai pengembangan usaha berikutnya, karena

dengan adanya koperasi dianggap salah satu alternatif yang dapat memecahkan permasalahan tersebut.

Memberikan peluang kepada anggota kelompok memelihara unggas yang lain sesuai dengan tempat usaha

yang dimililanya, sehingga dapat berhasil seperti anggota yang lain yang telah berhasil.  
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